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Abstract  
This research aims to analyze the role of tawhid (monotheism) as a philosophical foundation in 
countering the tide of secularization in Islamic education. The secularization of education has 
caused an epistemological crisis characterized by the separation of knowledge from transcendental 
values, a dichotomy between religious and general sciences, and the loss of moral and spiritual 
orientation in the educational process. Employing a qualitative approach with library research, this 
study examines in depth the thoughts of key figures such as Syed Muhammad Naquib al-Attas with 
his concepts of ta'dib (adab-based education) and Islamic worldview, as well as Ismail Raji al-Faruqi 
with his project of Islamization of knowledge. The findings reveal that tawhid is not merely a 
theological doctrine but an integrative worldview encompassing ontological, epistemological, and 
axiological dimensions in education. The implementation of the tawhidic paradigm has proven 
capable of shaping holistic, characterized learners who possess spiritual awareness as well as social 
responsibility. This study recommends strengthening the tawhidic worldview in the Islamic 
education system through the development of educators with a tawhidic perspective, the 
development of an integrative curriculum, and institutional reform as a constructive response to 
the challenges of modernity. 
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Abstract  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran tauhid sebagai landasan filosofis dalam 
menangkal arus sekularisasi pendidikan Islam. Sekularisasi pendidikan telah menyebabkan krisis 
epistemologis berupa pemisahan ilmu pengetahuan dari nilai-nilai transendental, dikotomi antara 
ilmu agama dan ilmu umum, serta hilangnya orientasi moral dan spiritual dalam proses pendidikan. 
Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian kepustakaan (library research), 
penelitian ini mengkaji secara mendalam pemikiran para tokoh utama seperti Syed Muhammad 
Naquib al-Attas dengan konsep ta'dib dan worldview-nya, serta Ismail Raji al-Faruqi dengan proyek 
Islamisasi ilmu pengetahuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tauhid bukan sekadar doktrin 
teologis, melainkan sebuah worldview integratif yang mencakup dimensi ontologis, epistemologis, 
dan aksiologis dalam pendidikan. Implementasi paradigma tauhidik terbukti mampu membentuk 
peserta didik yang holistik, berkarakter, dan memiliki kesadaran spiritual serta tanggung jawab 
sosial. Penelitian ini merekomendasikan penguatan worldview tauhid dalam sistem pendidikan 
Islam melalui pembentukan pendidik yang berwawasan tauhidik, pengembangan kurikulum 
integratif, dan reformasi kelembagaan sebagai respons konstruktif terhadap tantangan modernitas. 
Kata Kunci: Tauhid, Sekularisasi, Pendidikan Islam, Worldview, Filsafat Pendidikan 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan Islam di era kontemporer menghadapi tantangan fundamental yang 

mengancam eksistensi dan orientasi dasarnya. Arus sekularisasi yang membawa pengaruh 

modernitas Barat telah merambah sistem pendidikan di berbagai belahan dunia, termasuk di negara-

negara Muslim. Sekularisasi pendidikan ditandai dengan pemisahan nilai-nilai agama dari proses 

pendidikan, baik dalam aspek tujuan, kurikulum, maupun epistemologi keilmuan. Paradigma 

pendidikan modern yang berakar pada tradisi Barat sekuler cenderung menempatkan rasio dan 

empirisme sebagai satu-satunya sumber kebenaran, sehingga wahyu dan nilai-nilai transendental 

terpinggirkan (Khasanah, 2026). Fenomena ini tidak hanya melahirkan dikotomi antara ilmu agama 

dan ilmu umum, tetapi juga melemahkan orientasi adab dan tanggung jawab etis dalam 

pengembangan ilmu. 

Syed Muhammad Naquib al-Attas, salah satu pemikir pendidikan Islam terkemuka, dengan 

tegas menyatakan bahwa akar permasalahan dalam dunia Muslim kontemporer adalah sekularisasi 

yang telah memisahkan ilmu dari nilai-nilai Islam. Pemisahan ini, bagi al-Attas, merupakan 

penyebab utama mengapa pendidikan kehilangan arah dan tujuan spiritualnya, menghasilkan 

manusia yang terampil tetapi "kehilangan adab" (akhlak dan etika) (Harahap, 2025). Al-Attas 

memandang sekularisasi sebagai "bencana terbesar" bagi peradaban Islam karena ia secara 

fundamental mengikis fondasi spiritual dan etika dari setiap aspek kehidupan, termasuk ilmu 

pengetahuan. 

Dalam konteks ini, tauhid muncul sebagai prinsip fundamental yang menawarkan landasan 

filosofis bagi pendidikan Islam untuk menangkal arus sekularisasi. Tauhid bukan sekadar keyakinan 

teologis tentang keesaan Tuhan, melainkan merupakan pandangan dunia (worldview) yang 

membentuk seluruh struktur pemikiran dan tindakan manusia, termasuk dalam bidang Pendidikan 

(Zulfa, 2025). Sebagai landasan filosofis, tauhid mencakup tiga dimensi utama filsafat: ontologis 

(hakikat realitas), epistemologis (hakikat dan sumber pengetahuan), dan aksiologis (hakikat nilai dan 

tujuan pendidikan). Dalam dimensi ontologis, tauhid memandang realitas sebagai ciptaan Allah 

yang memiliki makna dan tujuan, dengan manusia sebagai khalifah yang diberi amanah. Dalam 

dimensi epistemologis, tauhid mengintegrasikan wahyu, akal, dan pengalaman empiris sebagai 

sumber pengetahuan yang saling melengkapi. Adapun dalam dimensi aksiologis, tauhid 

menempatkan pembentukan insan kamil (manusia sempurna) yang seimbang antara spiritualitas, 

intelektualitas, dan moralitas sebagai tujuan utama Pendidikan (Lowchin et al., 2026). 

Pemikiran tentang tauhid sebagai landasan pendidikan telah dikembangkan oleh sejumlah 

tokoh pemikir Islam. Al-Ghazali menekankan pentingnya ta'lim al-qalb (pendidikan hati) sebagai 
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penyeimbang terhadap intelektualisme semata, sementara al-Attas mengembangkan konsep ta'dib 

sebagai epistemologi alternatif yang menolak dikotomi antara ilmu agama dan ilmu umum (Rachma 

et al., 2026). Ismail Raji al-Faruqi secara tegas menekankan bahwa tauhid bukan hanya prinsip 

teologis, melainkan juga asas epistemologis yang harus menjiwai seluruh aspek ilmu pengetahuan. 

Menurut al-Faruqi, tauhid harus menjadi saringan, penuntun, dan tujuan akhir dalam setiap proses 

mengkaji, mengembangkan, dan mengimplementasikan ilmu pengetahuan. Badiuzzaman Said 

Nursi, pemikir asal Turki, juga menawarkan pendekatan ma'na harfi, yakni cara pandang teistik 

dalam aktivitas ilmiah, yang menempatkan tauhid sebagai paradigma dasar sains sebagai respons 

terhadap sekulerisme di Turki pada masa peralihan Utsmani ke republic (Sabila, 2025). 

Pendidikan Islam berbasis tauhid dipahami sebagai proses integral yang tidak sekadar 

transfer pengetahuan (ta'lim), tetapi juga transformasi diri melalui internalisasi nilai-nilai tauhid 

(tazkiyah), pembentukan karakter (akhlaqiyyah), dan pembebasan manusia dari keterbelakangan 

intelektual maupun penindasan sosial (tahrir) (Harahap, 2025). Proses ini bertujuan membentuk 

individu yang seimbang dan bertanggung jawab, baik di dunia maupun di akhirat, dengan konsep-

konsep seperti tauhid, insan kamil, adab, ilm, dan akhlak sebagai penanda karakteristik uniknya. 

Relevansi tauhid sebagai landasan filosofis dalam menangkal sekularisasi semakin mendesak 

mengingat dampak negatif modernitas yang telah menimbulkan berbagai krisis dalam dunia 

keilmuan. Beberapa krisis tersebut meliputi: krisis nilai, di mana ilmu berkembang tanpa kontrol 

moral; krisis makna, di mana ilmu tidak lagi diarahkan pada tujuan transendental; serta krisis 

orientasi, di mana ilmu diproduksi hanya untuk kepentingan materialistic (Firnanda & Husnaini, 

2025). Pendidikan Islam, dengan sejarah ribuan tahun dan kekayaan intelektualnya, menawarkan 

paradigma yang kuat untuk menjawab tantangan tersebut melalui penguatan fondasi tauhid sebagai 

worldview yang holistik dan integratif. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, kajian tentang "Tauhid sebagai Landasan Filosofis 

dalam Menangkal Arus Sekularisasi Pendidikan Islam" menjadi sangat penting untuk dilakukan. 

Kajian ini bertujuan menganalisis secara mendalam bagaimana konsep tauhid dapat menjadi fondasi 

filosofis yang kokoh bagi pendidikan Islam dalam menghadapi tantangan sekularisasi, serta 

merumuskan kerangka konseptual pendidikan Islam berbasis tauhid sebagai alternatif paradigmatik 

yang holistik, integratif, dan transformatif. Dengan demikian, diharapkan dapat diperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif tentang kontribusi filsafat pendidikan Islam terhadap wacana 

pendidikan global dan potensi solusinya terhadap berbagai permasalahan pendidikan kontemporer. 
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METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan 

(library research), yaitu bahan perpustakaan dijadikan sumber utama (Moleong, 2006), penelitian yang 

mengkaji dan menganalisis berbagai sumber literatur yang relevan dengan tema tauhid sebagai 

landasan filosofis dalam menangkal sekularisasi pendidikan Islam. Pendekatan kualitatif dipilih 

karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam makna, nilai, dan konsep-konsep 

filosofis yang terkandung dalam pemikiran para tokoh tentang tauhid dan sekularisasi pendidikan, 

sehingga memerlukan analisis yang bersifat interpretatif dan deskriptif-analitis.  

Sumber data penelitian ini dari berbagai artikel jurnal ilmiah terindeks, buku-buku 

pendukung, dan skripsi yang membahas relevansi tauhid dalam pendidikan Islam dan kritik 

terhadap sekularisme. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi, yaitu dengan 

menelusuri, mengidentifikasi, dan mengumpulkan sumber-sumber tertulis yang relevan baik dari 

perpustakaan fisik maupun basis data digital seperti Google Scholar, DOAJ, dan portal jurnal 

nasional terakreditasi Sinta. Teknik analisis data menggunakan metode analisis isi (content analysis) 

dengan pendekatan deskriptif-analitis, di mana data yang terkumpul diklasifikasikan, direduksi 

(Soejono & Abdurrahman, 1999), dan dianalisis secara kritis untuk menemukan keterkaitan 

konseptual antara tauhid, filsafat pendidikan, dan sekularisasi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Sekularisasi Pendidikan: Identifikasi Krisis dan Dampaknya 

Tantangan sekularisasi terhadap pendidikan Islam bukanlah persoalan baru, namun 

intensitas dan dampaknya semakin terasa di era modern. Sekularisasi pendidikan, sebagaimana 

diidentifikasi oleh Syed Muhammad Naquib al-Attas, merupakan proses pembebasan manusia dari 

kungkungan agama dan metafisika, termasuk melepaskan dunia dari nilai-nilai transendental. Proses 

ini mengakibatkan apa yang disebut sebagai epistemologis fragmentasi—pemisahan ilmu 

pengetahuan dari nilai-nilai spiritual dan moral yang seharusnya menjadi landasan etisnya (Rachma 

et al., 2026). 

Dampak sekularisasi terhadap pendidikan sangatlah fundamental. Pertama, ia menimbulkan 

krisis identitas dan moral di kalangan peserta didik, karena ilmu dipelajari tanpa kerangka makna 

yang menyeluruh. Kedua, ia melahirkan dikotomi keilmuan yang memisahkan ilmu agama dan ilmu 

umum, sebuah pemisahan yang tidak dikenal dalam tradisi intelektual Islam klasik (Mokoagow et 

al., 2026). Ketiga, dalam perspektif yang lebih luas, sekularisasi mengakibatkan pergeseran orientasi 
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pendidikan dari yang teosentris (berpusat pada Tuhan) menuju antroposentris (berpusat pada 

manusia), sehingga kehilangan dimensi transendentalnya. Al-Attas dengan tegas menyatakan bahwa 

krisis sebenarnya yang dihadapi dunia modern bukanlah krisis politik atau ekonomi semata, 

melainkan krisis ilmu—ketika manusia kehilangan adab dalam memahami dan menggunakan ilmu, 

maka masyarakat akan kehilangan arah dan keseimbangan. 

Worldview Tauhid: Kerangka Filosofis yang Integratif 

Dalam menghadapi tantangan sekularisasi, tauhid diajukan sebagai landasan filosofis yang 

kokoh. Tauhid dalam konteks ini bukan sekadar keyakinan teologis tentang keesaan Tuhan, 

melainkan sebuah worldview atau pandangan alam yang menyeluruh—apa yang disebut 

sebagai Ru'yatul Islam lil Wujud, yakni perspektif Islam mengenai realitas dan eksistensi yang sesuai 

dengan nilai penciptaannya (Siroz, 2024). Worldview tauhidik ini memiliki peranan sentral dalam 

membentuk kesadaran ketuhanan, orientasi ibadah, dan penyucian jiwa sebagai nilai spiritual; 

membangun akhlak mulia, adab, dan etika tauhidik sebagai nilai moral; serta menumbuhkan 

persaudaraan, keadilan, dan tanggung jawab sosial sebagai nilai social (Sumiran et al., 2026). 

Pemikiran tentang tauhid sebagai landasan pendidikan telah dikembangkan oleh sejumlah 

tokoh dengan pendekatan yang beragam namun saling melengkapi. Ismail Raji al-Faruqi, misalnya, 

memandang proyek Islamisasi ilmu pengetahuan bukan sebagai penolakan terhadap pengetahuan 

modern, melainkan sebagai upaya rekonstruksi fondasi, tujuan, dan orientasi etis pengetahuan 

melalui tauhid, wahyu, akal, penyelidikan empiris, dan tanggung jawab moral . Dengan kata lain, 

tauhid bagi al-Faruqi adalah prinsip integratif yang memadukan wahyu, akal, dan pengalaman 

indrawi dalam satu kerangka yang utuh (Topan, 2026). Sementara itu, al-Attas menekankan 

pentingnya konsep ta'dib sebagai epistemologi alternatif yang menolak dikotomi antara ilmu agama 

dan ilmu umum, dengan adab sebagai elemen kunci yang membentuk fondasi spiritual dan moral 

individu melalui proses Pendidikan (Yunita, 2025). 

Perbedaan pendekatan antara kedua tokoh ini justru memperkaya khazanah pemikiran 

pendidikan Islam. Al-Attas lebih menekankan pada Islamisasi epistemologis melalui pemurnian 

konsep-konsep kunci dan pembentukan Islamic worldview, sementara al-Faruqi mengadopsi 

pendekatan praktis-metodologis dengan mengintegrasikan warisan Islam dan disiplin modern 

melalui Workplan yang sistematis untuk reformasi kurikulum dan kelembagaan (Syafe’I & Riadi, 
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2026). Keduanya sepakat bahwa tauhid adalah fondasi yang tidak dapat ditawar, namun memiliki 

orientasi yang berbeda—filosofis versus terapan. 

Relevansi dan Implementasi Praktis Worldview Tauhid 

Relevansi tauhid sebagai landasan filosofis tidak berhenti pada ranah konseptual, melainkan 

harus diimplementasikan secara konkret dalam sistem pendidikan. Kajian menunjukkan bahwa 

integrasi worldview tauhidik dalam kurikulum, pedagogi, dan lingkungan pendidikan terbukti 

mampu memberikan arah yang jelas bagi pembinaan karakter peserta didik secara holistik di tengah 

tantangan modernitas (Sumiran et al., 2026). Pandangan alam tauhidik tidak hanya menjadi dasar 

normatif, tetapi juga menjadi kerangka praksis yang mengarahkan visi pendidikan, membentuk 

identitas peserta didik, serta menghadirkan pendidikan Islam yang mampu melahirkan manusia 

berkarakter spiritual, bermoral luhur, dan berkontribusi positif terhadap kehidupan sosial. 

Dalam ranah praktis, implementasi worldview tauhid dapat ditelusuri melalui tiga asas yang 

saling terkait: asas iman (soul), asas ilmu (mind), dan asas amal (body). Ketiga asas ini harus 

diintegrasikan dalam diri pendidik, karena worldview yang dimiliki pendidik besar kemungkinan 

akan diwariskan kepada peserta didik sebagai pengganti peran orang tua di sekolah (Siroz, 2024). 

Pemikiran M. Natsir di Indonesia memberikan contoh konkret bagaimana paradigma tauhid 

diimplementasikan dalam sistem pendidikan Islam. Bagi Natsir, paradigma tauhid bukan sekadar 

doktrin teologis, melainkan prinsip integratif yang menjadi jiwa seluruh aspek pendidikan Islam—

mulai dari tujuan, kurikulum, hingga metode pembelajaran . Ia menolak pemisahan antara ilmu 

agama dan ilmu umum, serta menegaskan pentingnya integrasi ilmu pengetahuan dan nilai spiritual 

dalam satu kerangka tauhid yang utuh (Selamat, 2025). 

Dialog dengan Modernitas: Menuju Sintesis yang Konstruktif 

Salah satu kekeliruan yang sering terjadi adalah memahami tauhid sebagai penolakan total 

terhadap modernitas. Sebaliknya, pendidikan Islam berbasis tauhid justru menawarkan sintesis yang 

konstruktif antara warisan intelektual historis dan kebutuhan pendidikan masa kini (Mokoagow et 

al., 2026). Filsafat pendidikan Islam tetap menjadi kerangka yang relevan untuk pendidikan yang 

holistik, integratif, dan berorientasi karakter, dengan paradigma berbasis tauhid yang mampu 

menjawab tantangan globalisasi, modernisasi, dan transformasi teknologi sekaligus menumbuhkan 

cita-cita insan kamil. 

Dalam konteks ini, spiritualitas kritis menjadi antitesis terhadap pendidikan materialistik 

dan neoliberal yang menjadikan pendidikan sebagai komoditas. Pendidikan spiritual Islam 

menggabungkan antara kesalehan pribadi dan kepedulian sosial—kombinasi 

antara ubudiyyah (penghambaan kepada Tuhan) dan amar ma'ruf nahi munkar (aktivisme moral) 
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(Charles & Rahman, 2025). Di sinilah spiritualitas bertemu dengan kritik sosial dalam kerangka 

transformatif, yang mengembalikan makna pendidikan sebagai pencarian hakikat dan sarana 

pembebasan manusia dari perbudakan sistem nilai yang menyesatkan (Charles & Rahman, 2025). 

Analisis Kritis dan Agenda ke Depan 

Meskipun tauhid menawarkan landasan filosofis yang kuat, proyek ini tetap menghadapi 

sejumlah tantangan. Dalam kasus proyek Islamisasi ilmu al-Faruqi, misalnya, masih terdapat 

perdebatan karena ambiguitas metodologis, hambatan institusional, dan risiko reduksi ideologis . 

Namun demikian, proyek ini tetap relevan ketika ditafsirkan ulang sebagai kerangka etis-epistemik 

yang plural, dialogis, interdisipliner, dan responsif terhadap tantangan kontemporer seperti 

globalisasi dan transformasi digital (Fitri & Awaliyah, 2025). 

Untuk itu, agenda ke depan memerlukan penguatan pada beberapa aspek. 

Pertama, pembentukan pendidik yang memiliki worldview tauhidik, karena pendidik agama Islam 

memegang peran inti dalam pewarisan tradisi intelektual worldview Islam kepada peserta didik 

(Siroz, 2024). Kedua, pengembangan kurikulum integratif yang memadukan pengembangan 

kognitif, afektif, dan spiritual dalam satu kesatuan utuh (Charles & Rahman, 2025). 

Ketiga, reformasi kelembagaan yang mendukung implementasi paradigma tauhid secara sistemik, 

sebagaimana telah dirintis melalui pendirian ISTAC (International Institute of Islamic Thought and 

Civilization) oleh al-Attas sebagai pusat keunggulan intelektual yang dihormati sarjana dari seluruh 

dunia. 

Dengan demikian, tauhid sebagai landasan filosofis bukanlah sekadar wacana teoretis, 

melainkan sebuah proyek peradaban yang menuntut komitmen dan implementasi nyata dalam 

seluruh aspek pendidikan Islam. Di tengah arus sekularisasi yang semakin deras, penguatan 

worldview tauhid menjadi kebutuhan mendesak—bukan hanya untuk menyelamatkan pendidikan 

Islam dari kehilangan jati diri, tetapi juga untuk menawarkan alternatif paradigmatik bagi krisis 

peradaban yang lebih luas (Taufiqurrahman et al., 2026). 

KESIMPULAN  

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa tauhid memiliki 

peran fundamental sebagai landasan filosofis dalam menangkal arus sekularisasi pendidikan Islam. 

Sekularisasi pendidikan telah menyebabkan krisis epistemologis, dikotomi keilmuan, dan hilangnya 

orientasi transendental dalam proses pendidikan. Dalam konteks ini, tauhid 

sebagai worldview menyeluruh menawarkan kerangka integratif yang memadukan dimensi ontologis, 

epistemologis, dan aksiologis secara utuh. Pemikiran para tokoh seperti al-Attas dengan 

konsep ta'dib-nya dan al-Faruqi dengan proyek Islamisasi ilmunya memperkuat argumentasi bahwa 
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tauhid bukan sekadar doktrin teologis, melainkan prinsip yang harus menjiwai seluruh aspek 

pendidikan—mulai dari tujuan, kurikulum, hingga metodologi pembelajaran. Implementasi 

worldview tauhidik terbukti mampu membentuk peserta didik yang holistik, berkarakter, dan 

memiliki kesadaran spiritual sekaligus tanggung jawab sosial. Dengan demikian, penguatan 

paradigma tauhid dalam sistem pendidikan Islam menjadi keniscayaan untuk menjawab tantangan 

modernitas dan menawarkan alternatif peradaban yang lebih bermakna dan berkeadaban. 
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